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Abstrak: Udara merupakan salah satu sumber daya alam yang paling penting bagi keberadaan
makhluk hidup di bumi ini. Semua organisme hidup membutuhkan kualitas udara yang baik
bebas dari gas berbahaya untuk melanjutkan hidup mereka. Beberapa organisasi telah
membuat sistem monitoring dengan struktur data yang berbeda tanpa adanya standar
penyamaan. Di sisi lain, manusia masih membutuhkan waktu untuk menafsirkan data-data
sensor untuk mendapatkan informasi. Linked Data merupakan metode untuk
merepresentasikan dan menghubungkan data terstruktur pada web. Data terstruktur tersebut
diintegrasikan dengan Semantic Sensor Web (SSW) yang dipublikasikan pada beberapa format
sehingga mudah dibaca mesin dan dapat dihubungkan ke data terstruktur lainnya. Kemudian,
untuk menyajikan data yang aktual, sistem monitoring didesain untuk menerima data secara
terus-menerus, diquery secara real-time dan dibagikan melalui sosial media.

Kata kunci: Linked Data, Pemantauan Kualitas Udara, Semantic Web, Sosial Media.

Abstract: Air is one of the most essential natural resources for the existence and survival of the
entire life on this planet. all living organisms need good quality of air which is free of harmful
gases to continue their life. Some organizations have set up monitoring systems with different
data structures without an equalization standard. On the other hand, humans still need time to
interpret sensor data to get information. Linked Data is a method for representing and
connecting structured data on the web. The structured data is integrated with the Semantic
Sensor Web (SSW) which is published in several formats so that it is easy to read and can be
connected to other structured data. Then, to present the actual data, the monitoring system is
designed to receive data continuously, queried in real time and shared through social media
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1. Pendahuluan

Udara merupakan salah satu sumberdaya alam yang paling penting bagi keberadaan
makhluk hidup di bumi ini. Semua bentuk kehidupan termasuk tumbuhan dan hewan
bergantung pada udara. Dengan demikian, semua organisme hidup membutuhkan kualitas
udara yang baik bebas dari gas berbahaya untuk melanjutkan hidup mereka. Menurut World's
Worst Polluted Places oleh Blacksmith Institute pada tahun 2008[1]. Dua masalah polusi
terburuk di dunia adalah kualitas udara perkotaan dan polusi udara dalam ruangan. Polusi
udara yang mayoritas didominasi oleh emisi gas CO (Carbon Monoxida) dan Partikel gas PM
2.5 hal ini disebabkan oleh populasi yang terus meningkat, mobil dan industrinya mencemari
semua udara dengan kecepatan yang mengkhawatirkan. Polusi udara dapat menyebabkan efek
kesehatan jangka panjang dan jangka pendek. Ditemukan bahwa orang tua dan anak-anak
muda lebih dipengaruhi oleh polusi udara. Efek kesehatan jangka pendek termasuk iritasi mata,
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hidung, dan tenggorokan, sakit kepala, reaksi alergi, dan infeksi saluran pernapasan bagian
atas. Beberapa efek kesehatan jangka panjang adalah kanker paru-paru, kerusakan otak,
kerusakan hati, kerusakan ginjal, penyakit jantung, dan penyakit pernapasan. Efek negatif lain
dari polusi udara adalah pembentukan hujan asam, yang merusak pohon, tanah, sungai, dan
satwa liar. Beberapa efek lingkungan lain dari polusi udara adalah kabut, eutrofikasi, dan
perubahan iklim global. Oleh karena itu, polusi udara adalah salah satu kekhawatiran paling
mengkhawatirkan bagi kita saat ini. Mengatasi kekhawatiran ini, orang telah menghabiskan
banyak upaya penelitian dalam evaluasi dan pemantauan kualitas udara. Dalam beberapa
dekade terakhir, banyak peneliti telah menghabiskan banyak waktu untuk mempelajari dan
mengembangkan berbagai model dan metode dalam analisis dan evaluasi kualitas udara[2].

Semantic Web merupakan teknologi web generasi baru yang memberikan perubahan
besar pada World Wide Web. Semantic Web adalah web of data. Pada Web 3.0, web tidak lagi
hanya terbatas sebagai sebuah dokumen yang mengandung informasi dan link-link yang
digunakan pengunjung untuk mengakses dokumen yang lain (Web 1.0). Semantic Web tidak
hanya sebagai sebuah aplikasi yang mampu mengolah dan memproses data, menerima input
dari user, dan mempublikasikan data (Web 2.0). Akan tetapi, Semantic Web mampu
mengombinasikan dan merelasikan data-data pada domain yang berbeda secara mudah dan
dapat diakses, dicari, dan dibagikan[3].

Jika dibandingkan teknologi Web 1.0, Web 2.0, dan Web 3.0 memiliki beberapa
perbedaan. Tabel 1. dibawah ini menunjukkan perbedaan antara Web 1.0, Web 2.0, dan Web

3.0[4].
Tabel 1. Perbedaan teknologi Web 1.0, Web 2.0 dan Web 3.0
Web 1.0 Web 2.0 Web 3.0
Web Sosial Web Semantic Web
Baca saja Baca dan tulis Baca, Tulis dan jalankan web
Sharing Informasi Interaksi Immersion
Hubungkan informasi Hubungkan orang Hubungkan pengetahuan
Di Web 10, mesin pencari Di Web 20, mesin pencari Di Web 3.0, mesin pencari
mengambil konten makro. Pencarian mengambil tag dengan konten mikro.  diharapkan akan mengambil teks
sangat cepat tetapi seringkali Proses penandaan adalah manual, konten mikro yang ditandai secara

hasilnya tidak akurat atau lebih dari
yang bisa dikunyah oleh pengguna.

membosankan dan mencakup persen
yang dapat diabaikan dari WWW.
Web 2.0 menandai semuanya:
gambar, tautan, acara, berita, Blog,
audio, video, dan sebagainya. Google
Base bahkan mengambil teks konten
mikro.

otomatis. Ini berarti menerjemahkan
miliaran konten makro Web 1.0 ke
dalam konten mikro. Hasilnya bisa
pencarian yang lebih tepat karena
penandaan dapat memecahkan
bagian dari  ambiguitas  yang
diperkenalkan homonim dan sinonim
ke dalam proses pencarian.

Web 1.0 adalah semua tentang
konten statis, penerbitan konten satu
arah tanpa interaksi nyata antara
pembaca atau penerbit atau satu
sama lain.

Web 2.0 lebih tentang komunikasi 2
arah melalui jejaring sosial, blogging,
wiki, penandaan, konten dan video
yang dibuat pengguna.

Web 3.0 tidak dapat ditentukan. Al
dan web mempelajari apa yang Anda

inginkan dan memberikan Anda
pengalaman web yang
dipersonalisasi. Dimasa  depan
dimungkinkan web lebih interaktif

dengan pengguna, yang mengarah
ke semacam kecerdasan buatan web
3.0

Sumber: (D. Naik, Umesha, 2014)

Pada perkembangan selanjutnya, manusia membutuhkan data-data terstruktur perlu

untuk dihubungkan dengan data-data yang berasal dari lingkungan secara nyata, seperti data
sensor. Data sensor dibutuhkan untuk mendapatkan informasi tentang kondisi linkungan secara
terupdate. Namun, manusia masih membutuhkan waktu untuk menafsirkan data-data sensor
untuk mendapatkan informasi. Maka, data-data tersebut harus saling dikaitkan sehingga
memudahkan manusia dalam mengambil informasi dari data-data tersebut. Metode untuk
mengaitkan data-data tersebut adalah Linked Data yang ditambahkan data sensor atau disebut
sebagai Linked Sensor Data.

Semantik Sensor Web (SSW) adalah kombinasi dari jaringan sensor, layanan web,
database dan teknologi web semantik. Data-data yang didapatkan dari sensor-sensor yang
disebarkan di berbagai titik lokasi diolah sedemikian rupa dengan menggunakan Linked Data
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pada Semantic Web sehingga mampu menghasilkan data dengan representasi pengetahuan.
Sensor data dianotasikan dengan semantic metadata untuk meningkatkan interoperabilitas
serta penyediaan informasi penting[5]. Secara khusus, SSW menambahkan informasi pada
data yang didapat dari sensor dengan semantic metadata spasial, temporal, dan tematik[6].
Metode yang digunakan untuk membangun Semantik Web adalah menghubungkan data sensor
yang tersebar dengan memanfaatkan layanan API dari sensor server web semantik saling
berhubungan. Selanjutnya, data diambil dari sensor yang diwakili dalam bentuk ontologi dengan
jenis RDF / OWL dan disimpan dalam RDF Repository (OPENRDF-SESAME) untuk diproses
dan dipublikasikan ke layanan web semantik. SPARQL library dan Curl berfungsi untuk
menjembatani antara Service web dan Apache Tomcat. Data yang ada di fle RDF TripleStore
akan ditampilkan kepada pengguna untuk memanfaatkan layanan menggunakan standart
RESTFUL APIl. Maka data yang ada di database RDF dapat ditampilkan dalam format data
JSONI7].

Semantic Web of Things (SWoT) adalah perpaduan dari tren 10T dengan teknologi web
melalui protokol CoAP[8]. CoAP adalah standar terbuka untuk membangun layanan Web
RESTful yang tertanam yang dioptimalkan untuk perangkat terbatas seperti yang terletak di
penyebaran loT. SWoT menjanjikan koneksi tanpa batas ke loT yang memungkinkan integrasi
dunia fisik dan digital dengan konsep sharing dan re-use. Visi SWoT adalah memungkinkan
sistem berbasis pengetahuan yang secara otonom untuk penyimpanan, pencarian, manajemen
informasi dan menyediakan akses secara transparan di area tertentu.

Wireless Sensor Network adalah jaringan komunikasi sensor wireless network yang
terdiri dari sensor-sensor otomatis yang terdistribusi secara spasial. Jaringan tersebut
digunakan untuk memantau kondisi fisik maupun kondisi lingkungan, seperti temperatur,
tekanan, polusi, dan lainnya[9]. Salah satu implementasi WSN secara besar-besaran dalam
kehidupan nyata yakni digunakan untuk memantau kondisi kualitas udara. Environmental
Protection Agencies (EPAS) dari beberapa negara di dunia telah bekerjasama membangun
sistem pemantauan kondisi kualitas udara dan telah mencakup 800 kota di 70 negara. Data-
data sensor dari sistem monitoring tersebut dapat dilihat secara terbuka melalui website

http://agicn.org.

Beberapa organisasi telah membuat sistem monitoring kualitas udara sendiri. Organisasi-
organisasi tersebut tentunya telah membuat struktur data yang berbeda tanpa adanya standar
penyamaan. Apabila data-data sensor tersebut bisa diakses dari satu tempat, maka
pemantauan dan kontrol akan lebih mudah. Oleh karena itu, perlu adanya sistem yang dapat
menyatukan data-data sensor ini dan dapat dimaintain secara mudah. Selain itu, untuk
menyajikan informasi yang lebih bermanfaat, data-data dari sensor gas tersebut dapat
ditambahkan dengan data lingkungan dan kesehatan. Dengan Linked Sensor Data, data-data
sensor dapat saling digabungkan dan direlasikan dengan data pada domain lingkungan dan
kesehatan sehingga dapat disajikan dalam bentuk informasi yang lebih informatif[10].

Dalam penelitian ini, akan diusulkan satu solusi untuk memaksimalkan pemberian
informasi kualitas udara kepada masyarakat menggunakan aplikasi messenger Telegram.
Masyarakat bisa berkomunikasi dengan Bot Telegram yang akan dirancang sedemikian rupa
agar dapat memberikan informasi kualitas udara. Aplikasi Telegram dipilih karena aplikasi ini
gratis, ringan dan multiplatform. Telegram juga memiliki Bot API yang cukup lengkap dan makin
berkembang, sehingga memungkinkan untuk membuat Bot pintar yang dapat merespon pesan
dari masyarakat.

2. Metode Penelitian

Indeks Kualitas Udara (bahasa Inggris: Air Quality Index, disingkat AQI) adalah ukuran
yang digunakan pemerintah untuk menyatakan tingkat polusi udara saat ini atau
memperkirakan tingkat polusi udara dimasa mendatang. Setiap negara memiliki indeksnya
masing-masing, berdasarkan standar kualitas udara di negaranya. Standar indeks yang akan
digunakan pada penelitian ini menggunakan standar US EPA. Perhitungan AQI berdasarkan
standar US EPA menggunakan rumus 1[11]:

M. Udin Harun Al Rasyid Il Pemantauan Kualitas Udara ...


http://aqicn.org/

E-ISSN: 2548-3412 ; 153-162

I igh — Llow
= M(C Clmu) + Ilow
Chigh = Clow . 1)
Keterangan:

I = Indeks kualitas udara
C = konsentrasi polutan
C low = breakpoint konsentrasi dimana kurang dari C
C high = breakpoint konsentrasi dimana kurang dari C
| low = breakpoint indeks berdasarkan C low
I high = breakpoint indeks berdasarkan C high

website

Data breakpoint EPA dapat dilihat secara langsung d
https://ags.epa.gov/aqsweb/documents/codetables/ aqi_breakpoints.html.
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Sumber: Hasil Penelitian (2020)

Gambar 1. Rancangan diagram sistem

Pada Gambar 1. adalah rancangan sistem yang akan dibangun dengan penjelasan
sistem berikut: 1) Data Sensor Gas, Data sensor gas yang biasa dijadikan sebagai parameter
kualitas udara adalah partikel CO, NO2, SO2, O3, PM10, dan PM2. 5 data tersebut bisa
didapatkan dari pemasangan sensor secara mandiri maupun hasil pengambilan dari website
monitoring kualitas udara yang sudah ada seperti http://agicn.org, https://airnow.gov/,
http://iku.menlhk.go.id/, dll. Setiap website memiliki standar yang sama untuk menentukan nilai
AQI (Air Quality Index); 2) Semantic Sensor Observation Service, Data yang didapat baik dari
sensor nyata maupun dari web lain diolah agar menjadi Linked Sensor Data.

Tujuan utama dari service ini adalah menambahkan metadata pada data-data sensor.
Selanjutnya, penafsiran data dapat dilakukan dengan memanfaatkan metadata-metadata
tersebut. Beberapa proses yang dilakukan pada bagian ini: a) Konversi data sensor ke bentuk
RDF/XML, b) Menambahkan metadata pada data RDF/XML dengan menggunaan Semantic
Rule, ¢) Mengirim data RDF/XML ke RDF Store. 3) RDF Store merupakan layanan untuk
penyimpanan Linked Data. Biasanya RDF Store juga disertai dengan layanan untuk melakukan
guery SPARQL yang biasa disebut dengan SPARQL Endpoint. Hasil query yang ditampilkan
pada SPARQL Endpoint dapat berupa tabel HTML, Json, dan Turtle. Selain dari SPARQL
Endpoint, query juga dapat dilakukan dengan mengirimkan query melewati HTTP Request.
Pada penelitian ini, RDF Store yang digunakan adalah Apache Jena Fuseki. Fuseki server telah
dilengkapi dengan SPARQL Endpoint service. 4) Aplikasi web mengambil data yang disimpan
pada RDF Store. Query SPARQL dila dilakukan dengan mengirim request ke RDF Store. Query
string dikirimkan sebagai variabel query menggunakan metode GET ke SPARQL endpoint.
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Data yang didapatkan dari request tersebut dapat berupa xml, csv, json, dan text sesuai dengan
variabel format yang juga dikirim dengan metode GET.

Dengan demikian, SPARQL Endpoint menjadi interface antara RDF Store dan aplikasi.
Query yang dikirim ketika aplikasi web pertama kali dibuka berbeda dengan query yang dikirim
setelahnya. Pada saat pertama kali web dibuka, query yang dikirim tidak difilter untuk
mendapatkan data terbaru sehingga jumlah data yang didapat banyak. Ketika terdapat data
RDF yang baru saja dikirim ke RDF Store, maka aplikasi web juga akan menerima data abstrak
dari data RDF tersebut. Maksud dari abstrak yakni, bukan data keseluruhan akan tetapi hanya
data yang berisi atribut-atribut yang menjadi wakil dari data RDF yang sebenarnya. Isi dari data
abstrak tersebut yakni nilai AQI, nama sumber data, dan lokasi. Kemudian query dilakukan
dengan filtering berdasarkan nilai atribut-atribut tersebut. Hal itu dilakukan untuk mendapatkan
metadata yang merupakan penafsiran dari data tersebut.

Pada penelitian ini, RDF Store yang digunakan adalah Apache Jena Fuseki. Query yang
diterapkan yakni query SPARQL yang melalui HTTP. Query tersebut dijalankan dari file
javascript yang berisi package socket.io. SPARQL Query yang dikirim melalui HTTP sedikit
berbeda dengan query yang dijalankan langsung melalui SPARQL Endpoint. Query string yang
dikirim lewat HTTP tidak bisa menggunakan Prefix URI sehingga terlihat lebih panjang daripada
query string yang dijalankan langsung di SPARQL Endpoint. Ditambah lagi, query string perlu
diubah ke URL encoding sebelum dikirimkan. 5) Publikasi di sosial media, Seiring semakin
majunya teknologi informasi dan komunikasi, penyampaian pesan tidak lagi hanya dijalankan
secara tatap muka, melalui website nhamun dapat pula melalui media sosial yang dinilai lebih
efektif dan efisien untuk digunakan. Salah satunya melalui media sosial Telegram yang
memungkinkan penggunanya membuat Bot untuk menyampaikan pesan secara realtime,
bersamaan dan terus menerus.

Desain keterhubungan antar entitas pada ontology mencakup beberapa hal yakni Class,
Object Properties, Annotation properties, Datatype, Data properties, dan Individual. Class biasa
digunakan untuk mewakili sebuah entitas. Setiap entitas dapat memiliki atribut berupa entitas
lain  maupun sebuah nilai. Entitas yang memiliki atribut entitas dapat dihubungkan
menggunakan Object Properties. Sedangkan untuk menghubungkan entitas dengan atribut
yang berisi nilai dapat menggunakan Data Properties.

Setiap Data Properties memiliki tipe data, dimana tipe data pada ontology
direpresentasikan dengan Datatype. Annotation Properties digunakan untuk memberikan
anotasi tambahan pada entitas, seperti label, komentar, versi, dan lainnya. Terakhir, ontology
juga dapat mengandung individu, dimana setiap individu merupakan data yang telah
dimodelkan dengan desain ontology tersebut.

Desain ontology mencakup dua hal yakni desain keterhubungan antar entitas dan desain
rule. Tool yang bisa digunakan secara gratis untuk merancang ontology yaitu Protege. Protege
telah menyediakan beberapa plugin tambahan untuk mendukung desain ontology. Output dari
desain ontology ini yakni sebuah file berekstensi *.owl yang ditulis dengan format XML.

Sumber: Hasil Penelitian (2020)
Gambar 2. Desain ontology ditampilkan menggunakan aplikasi VOWL
Gambar 2. adalah desain ontology yang dibuat pada penelitian ini, pemodelan rule pada
ontology dapat menggunakan bahasa pemodelan Semantic Web Rule Language (SWRL).
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Penulisan SWRL mirip seperti pemrograman prolog. Rule ini digunakan pada saat reasoning
dilakukan untuk menambahkan metadata.

Rule yang dibuat mengacu pada ketentuan US EPA, dimana setiap nilai AQI memiliki
kategori tingkat urgensitas. Tingkat urgensitas tersebut terbagi menjadi enam: Normal,
Moderate, Unhealthy for Sensitive Groups, Unhealthy, Very Unhealthy, dan Hazardous.
Kemudian, setiap polutan memiliki dampak yang lebih khusus pada beberapa orang tertentu
seperti kalangan anak-anak, dewasa, atau orang yang memiliki penyakit tertentu seperti asma.
Data dampak yang lebih khusus ini juga didapatkan dari ketetapan yang sudah disusun US
EPA.

3. Hasil dan Pembahasan

Web scrapping dilakukan dengan menggunakan library HTML-Unit pada Java. Scrapping
dilakukan secara periodik. Data yang diambil hanya data-data penting yaitu nama lokasi, waktu
publikasi data, nilai AQI dan nama tiap polutan. Khusus untuk scrapping pada website
iku.menlhk.go.id, karena memiliki nama ISPU maka diambil juga. Data-data yang diambil
disimpan pada sebuah file dengan format json.

Data-data sensor yang telah diubah ke bentuk JSON, dikonversi menjadi data RDF. Hasil
output data RDF tentu saja akan menyesuaikan dengan pemodelan ontology yang sudah
dibuat. Mapping data terdiri dari dua tahapan. Tahap pertama, data JSON diubah ke bentuk
RDF tanpa dilakukan reasoning. Setelah data RDF terbuat, penambahan metadata atau
reasoning baru bisa dilakukan yakni dengan menggunakan Semantic Rule yang sudah dibuat.
Hasil akhir dari mapping data ini adalah data dengan format RDF/XML. Kemudian data tersebut
dikirimkan ke RDF Store untuk disimpan.

3.1. Aplikasi Web

Sebelum aplikasi web dibuat, hal yang perlu diketahui adalah bagaimana aplikasi web
dapat mengakses data-data yang tersimpan di RDF Store. Cara yang paling awal adalah
dengan mengakses SPARQL endpoint dan menguji hasil query SPARQL.

Output query SPARQL yang dijalankan pada SPARQL endpoint dari Fuseki bisa berupa
format data csv, json, maupun tabel HTML. Apabila syntax query yang dituliskan benar, maka
output data akan tampil, jika salah maka SPARQL endpoint akan menampilkan error. Hal
tersebut sangat berguna untuk memastikan apakah query yang ditulis sudah benar atau belum.
Selanjutnya, barulah pengujian query melalui HTTP dilakukan.

Representasi data juga masih sederhana berupa peta dan tabel yang berisi: waktu,
sumber data, lokasi, nilai AQI, kategori AQI, dan keterangan-keterangan yang merupakan hasil
reasoning. Keterangan-keterangan tersebut berisi statement, cautionary, dan health message.

Validasi hasil reasoning dapat dilakukan dengan mencocokkan data yang tersimpan
pada RDF Triple Store dengan rule yang dibuat. Data yang tersimpan pada RDF Triple Store
dapat diakses dengan melakukan query pada SPARQL Endpoint. Apache Jena Fuseki telah
menyediakan protokol untuk pembacaan data secara keseluruhan dengan format Turtle. Data
ditampilkan berupa triple yakni subject, object, dan predicate.

Realtime Air Quality Monitoring System
Map satellite A Jakarta South 154 PM10
(Us
Consulate) 1
irta ate k
Alr Banjarbaru 9 PM10
- 1
vy -
a2y L
Medan 16 PM10
X . )
Bog: —
Indrapuri 18 PM10

Sumber: www.iku.menlhk.go.id/agms

Gambar 3. Data ditampilkan secara real-time pada laman web
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Gambar 3. menunjukkan nilai AQI 154 dari polutan PM10 yang merupakan hasil
scrapping dari website AQICN pada lokasi Jakarta Selatan, artinya nilai AQI tersebut tergolong
pada kategori Unhealhty. Selanjutnya, nilai tersebut memiliki makna berupa Cautionary health
effect: Peningkatan gejala pernafasan dan pemburukan penyakit paru-paru, seperti asma;
kemungkinan efek pernapasan pada populasi umum.

Beberapa kota besar memiliki data lengkap pada ke-enam sensornya, misalnya kota
London yang memiliki nilai AQI terbesar 37 berdasarkan nilai polutan PM2.5, nilai AQI 12
berdasarkan nilai polutan PM10, nilai AQI 18 berdasarkan polutan O3, nilai AQI 2 berdasarkan
polutan SO2, nilai AQI 3 berdasarkan polutan NO2, nilai AQI 7 berdasarkan polutan CO. Semua
nilai AQI tersebut tergolong Good dengan Cautionary health effect: Orang dengan penyakit
pernapasan atau jantung, orang tua dan anak-anak adalah kelompok yang paling berisiko.

Di beberapa kota yang pada website AQICN ditambahkan huruf asli dari negara tersebut
(misalnya: huruf Kanji, Arab, Cina, Rusia, Thailand, Korea, dll) dapat diambil datanya akan
tetapi data tersebut belum berhasil ditampilkan melalui peta hanya sebatas tabel saja. Sebagai

contoh kota Seoul (AM2) yang memiliki nilai AQI 42 dari polutan NO2. Nilai AQI tersebut

tergolong Good dengan Cautionary health effect: paling beresiko kepada anak-anak dan orang
dengan asma, atau penyakit pernapasan lainnya.

Seperti Gambar 4. beberapa kota besar di Indonesia memiliki 2 nilai AQIl. Sebagai
contohnya, Kota Jambi menurut data dari website agicn.org mempunyai nilai AQI 13 sedangkan
menurut data website www.iku.menlhk.go.id/agms mempunyai nilai AQI 16. Hal ini mungkin
disebabkan oleh lokasi letak sensor yang berbeda walaupun keduanya memiliki arti nilai AQI
Good dengan Cautionary health effect: orang dengan penyakit pernapasan adalah kelompok
yang paling beresiko.

r"

Map  Satellite :
Indrapuri 14 PM10

Selat 0
Kuap Jaﬁbi Sipin Jambi 13 PM10

Muara Bulian 6

Palembang < PM10

Betung +

Google

Map data 02020 Tems of Use Report.a map error

Sumber: www.iku.menlhk.go.id/agms

Gambar 4. Salah satu contoh kota yang memiliki 2 Nilai AQI
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3.2. Telegram Bot

Telegram APl memungkinkan siapa saja untuk membuat bot yang akan membalas
semua penggunanya jika mengirimkan pesan perintah yang bisa diterima oleh Bot tersebut.
Layanan ini hanya tersedia bagi pengguna yang menggunakan aplikasi Telegram saja.
Sehingga pengguna yang ingin menggunakan Bot harus terlebih dahulu memiliki akun
Telegram. Pembuatan telegram bot pada penelitian ini bertujuan untuk mempermudah dalam
menyampaikan data dari aplikasi kepada masyarakat luas yang telah memiliki akun Telegram
dan tergabung kedalam channel.

Bot Telegram dapat melakukan apa saja sesuai perintah (yang sudah tersedia). Bot
telegram bisa digunakan untuk melakukan pencarian, sebagai penghubung, pengingat,
pengajar, pengintegrasi, dan lainnya.

Untuk berinteraksi melalui Telegram Bot diperlukan sebuah webhook. Webhook atau
yang biasa disebut callback adalah cara bagi suatu aplikasi untuk menyediakan aplikasi lain
dengan informasi real-time. Lebih mudahnya, webhook adalah link URL yang ditambahkan agar
data yang dikirim dapat langsung diterima di waktu sama dengan link URL yang sudah
ditentukan.

Pembuatan Bot Telegram memerlukan registrasi bot yang dilakukan BotFather account
untuk nama bot dan mendapatkan API key. APl key digunakan pada setiap request APl ke
telegram server. Semua command yang diperlukan juga didaftarkan di BotFather. Telegram bot
pada penelitian ini memiliki beberapa command/perintah diantaranya sebagai berikut:

/start — Memulai pengiriman otomatis status AQI.

/change — Mengubah nama kota yang dipantau status AQInya.

/aqi — Menampilkan status AQI berdasarkan inputan.

/status — Menampilkan status AQI dari daerah yang telah di setting.
/list — Menampilkan 15 kota terupdate nilai AQInya.

/end -Menghentikan pengiriman otomatis status AQI.

/help — Menampilkan semua perintah.

Jakarta South (US Consulate) City AQIS3.0/Moderate). Air quality is
acceptable. howewer, for some pollutants there may be a moderate

. health concerm for a very small number of people who are unusually
"N sansitive to air pollution., Active children and adults, and people
with respiratorny disease, such as asthma, should limit prolonged
outdoor exertion. @
-
RACM

Medan City AQI(1 6.0 Good) Air guality is considered satisfactory.
and air pollution poses little or no risk., Mone

RLAC A

Melton City AQI4AZ2.0/.Good), Air quality is considered satistfactory.

and air pollution poses little or Nno risk., NMone o
_— —

ﬁ" E
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with respiratory disease, such as asthma, should limit prolonged
outdoor exertion.

RACM
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and air pollution poses little or no risk., Mone

Sumber: Telegram API (2020)

Gambar 5. Pesan yang dikirim oleh Bot ke telegram channel
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Pada Gambar 5. menunjukkan hasil dari fungsi /start yang langsung mengirimkan status
dari 3 kota sekaligus dan akan diulang tiap 1 jam sekali secara otomatis.

Dengan mengetik perintah /start maka bot ini akan mengirimkan status kota tertentu tiap
1 jam sekali secara otomatis ke telegram channel. Apabila ada perintah lain maka status
tersebut berhenti mengirim. Dengan perintah /change kota yang akan dipantau sebelumya
dapat diganti dengan kota yang diinginkan. Perintah /agi digunakan untuk menampilkan status
AQI dengan memasukkan nama kota yang akan dipantau. Perintah /list digunakan untuk
menampilkan status terbaru AQI dari 15 kota yang terurutkan secara abjad.

Bot dapat mengirimkan pesan sekaligus ke beberapa pengguna dengan catatan harus
diberi jeda minimal 0.1 detik/pesan/pengguna agar bot tersebut tidak dideteksi sebagai spam
oleh sistem telegram.

Untuk tergabung ke channel pengguna telegram lainnya dapat melalui link
https://t.me/ragm1, bergabung ke channel dan mengaktifkan notifikasi. Sumber data utama Bot
ini berdasarkan data dari agicn.org tetapi jika kota tersebut masuk wilayah Indonesia maka
akan memilih yang dari iku.menlhk.go.id/agms.

4. Kesimpulan

Kualitas udara di satu negara merupakan hal paling penting yang perlu diperhatikan
karena manusia memerlukan oksigen untuk bisa terus hidup. Kualitas udara juga menjadi salah
satu aspek penting majunya sistem di dalam negara tersebut. Pemanfaatan sistem
pemantaauan kualitas udara dengan Semantic Web of Thing dimulai pengambilan data dari dua
website berbeda dan menggabungkannya kemudian data tersebut dilakukan pemberian makna
agar bisa memberikan informasi, pengetahuan baru dan data tersebut tidak membingungkan.
Selanjutnya dipublikasikan melalui website dan media sosial telegram agar dapat diketahui oleh
masyarakat luas.

Data kualitas udara ini juga dapat dimanfaatkan oleh pengembang lainnya untuk
mengembangkan aplikasi mereka sendiri. Penyampaian kualitas udara melalui media sosial
diharapkan dapat meningkatkan kepedulian masyarakat akan lingkungan sekitarnya. Meskipun
masih banyak orang yang meremehkan, kini dampaknya sudah cukup bisa mengingatkan
manusia untuk senantiasa menjaga bumi ini untuk tetap bersih dan asri.
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